
 

“............Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu 
dan boleh jadi(pula)kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, 

Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui” 
(Q S Al Baqoroh: 216) 

 
 

Cinta bukan mengajar kita lemah, tetapi membangkitkan kekuatan. Cinta 
bukan mengajar kita menghinakan diri, tetapi menghembuskan kegagahan. 

Cinta bukan melemahkan semangat, tetapi membangkitkan semangat. 
(Hamka) 

 
 

Tanda cinta kepada Allah adalah banyak mengingat (menyebut) Nya, 
karena tidaklah engkau menyukai sesuatu kecuali engkau akan banyak 

mengingatnya. 
Ar Rabi’ bin Anas (Jami’ al ulum wal Hikam, Ibnu Rajab) 

 
 

Aku tertawa (heran) kepada orang yang mengejar-ngejar (cinta) dunia 
padahal kematian terus mengincarnya, dan kepada orang yang melalaikan 

kematian padahal maut tak pernah lalai terhadapnya, dan kepada orang yang 
tertawa lebar sepenuh mulutnya padahal tidak tahu apakah Tuhannya ridha 

atau murka terhadapnya. 
Salman al Farisi (Az Zuhd, Imam Ahmad) 

 
 


